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Abstrak. Kondisi membran plasma spermatozoa adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

kualitas spermatozoa dan sangat penting dan mendasar dalam proses pembuahan. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengevaluasi kondisi membran plasma spermatozoa sapi Bali yang diinkubasi 

dalam larutan saline (NaCl) dengan berbagai konsentrasi berbeda. Semen yang digunakan 

berasal dari sapi pejantan milik UPTD dari Pusat Pembibitan dan Pakan Hewan Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 7 perlakuan dengan 4 ulangan (penampungan semen). Perlakuan adalah konsentrasi 

larutan NaCl, yaitu P1 (0,6%), P2 (0,7%), P3 (0,8%), P4 (0,9%), P5 (1,0%), P6 (1,1%), P7 

(1,2%). Pemeriksaan kondisi membran plasma spermatozoa menggunakan metode pewarnaan 

eosin nigrosine untuk melihat perubahan yang terjadi pada membran plasma spermatozoa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian larutan NaCl memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan (P <0,01) pada kondisi membran plasma spermatozoa sapi Bali. Persentase tertinggi 

membran plasma utuh spermatozoa adalah pada konsentrasi larutan P4 (89,29%). Spermatozoa 

sapi Bali cenderung bertahan pada konsentrasi larutan lebih rendah dari 0,9% (0,6%; 0,7%; 

0,8%) dengan rata-rata 75,04% dibandingkan dengan larutan yang lebih tinggi dari 

0,9%.Konsentrasi NaCl 0,9% dapat mempertahankan membran plasma spermatozoa sapi Bali 

dengan persentase tertinggi 89,29%. Larutan NaCl dengan konsentrasi 0,8% dan 1,0% dapat 

ditoleransi oleh membran plasma spermatozoa sapi bali dengan nilai persentase 80,68% dan 

85,53%. 

Kata kunci: Spermatozoa, Membran Plasma, Sapi Bali, NaCl 

 

Abstract. Spermatozoa plasmmembrane condition is one of the essential and fundamental 

factors that affect the quality of spermatozoaand process of fertilization. This research was 

conducted to evaluate the condition of spermatozoa plasm membrane of Bali cattle which was 

incubated in saline (NaCl) solution with various concentrations. The semen used were 

produced from bull owned by UPTD of the Breeding and Animal Feed Center of Southeast 

Sulawesi. This study used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 7 treatments 

with 4 replications (semen collection). The treatmentswere the concentration of NaCl solution, 

namely P1 (0.6%), P2 (0.7%), P3 (0.8%), P4 (0.9%), P5 (1.0%), P6 (1, 1%), and P7 

(1.2%).Condition of spermatozoa plasmmembrane was done by eosin nigrosine staining 

method to observe changes that occur in the plasmmembrane. The results showed that the 

addition of NaCl solution had a very significant effect (P <0.01) on condition of spermatozoa 

plasmmembrane of Bali cattle. The highest percentage of intact spermatozoa plasm membrane 

was at treatment P4(89.29%). Bali cattle spermatozoa tend to survive at a solution 

concentration lower than 0.9% (0.6%; 0.7%; 0.8%) with an average of 75.04% compared to a 

solution higher than 0.9% (1% ; 1.1%; 1.2%) which is only 62.96%. NaCl concentration on 

0.9% was able to maintain the spermatozoa plasmmembrane of Bali cattle with the highest 

percentage of 89.29%. Meanwhile, the NaCl solution with a concentration of 0.8% and 1.0% 

can be tolerated by bali cattle spermatozoa plasm membrane with percentage value of 80.68% 

and 85.53%. 
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1. Pendahuluan 

Teknologi reproduksi ternak sangatlah berperan penting untuk meningkatkan produktivitas sapi bali. 

Pemanfaatanteknologiinseminasi      buatan (IB) dengan menggunakan semen berkualitas merupakan 

suatu upaya untuk meningkakan produktivitas ternak.IB merupakan cara paling berhasil dan dapat 

diterima secara luas oleh masyarakat [1]. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan IB antara 

lainstatus reproduksi ternak betina, keterampilan inseminator, ketepatan pelaporan deteksi berahi dan 

kualitas semen. Evaluasikualitas semen merupakan bagian terpenting dalam memprediksi fertilitas 

hewan. 

Salah satuvariabel yang menentukankualitas spermatozoa adalah keutuhan membrannya. 

Keutuhan membran spermatozoa dapat dievaluasi baik dengan menggunakan zat warna eosin 

(pemeriksaan viabilitas) maupun pemeriksaan keutuhan membrane menggunakan hypo-osmotic 

swelling test (HOS-test). Larutan saline biasa dikenal sebagai larutan NaCl yang umumnya memiliki 

kisaran konsentrasi 0,9% dan memiliki kemampuan sebagai pengencer alternatif dalam pemeriksaan 

morfologi spermatozoa. Larutan ini tidak mempengaruhi kondisi fisik spermatozoa dan memiliki sifat 

isotonik.Konsentrasi larutan NaCl yang berbedaakanmenimbulkantekanan osmosis yang berbeda pula 

padalarutantersebut. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama empat bulan di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Balai 

Perbibitan dan Pakan Ternak Provinsi Sulawesi Tenggara di Desa Morome Kecamatan Konda 

Kabupaten Konawe Selatan Sulawesi Tenggara.Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

semenyang diperoleh dari sapi bali jantan dengan umur ±4 tahun dengan bobot badan ±350 kg. Sapi 

jantan tersebut dipelihara di UPTD peternakan dan diberi pakan rumput gajah (10% dari bobot badan) 

dan konsentrat sebanyak 4-5 kg/hari. Bahan lain yang digunakan NaCl kristal dan aquades untuk 

membuat larutan osmotik sesuai dengan konsentrasi tiap-tiap perlakuan dan larutan eosin nigrosin 

untuk pemeriksaan viabilitas dan uji pewarnaan 

 Larutan NaCl dalam berbagai konsentrasi dibuat dengan cara melarutkan sejumlah NaCl 

kristal ke dalam aquadest. NaCl yang digunakan pada setiap perlakuan ditimbang terlebih dahulu 

dengan menggunakan timbangan analitik sebelum dilarutkan ke dalam aquadest sesuai dengan 

kosentrasi menurut perlakuan. 

Sampel semen segar ditampung menggunakan vagina buatan kemudian. dievaluasi kualitasnya 

baik secara makroskopis (volume, warna, bau, pH, dan konsistensi) maupun secara mikroskopis 

(persentase motilitas, persentase daya hidup, dan konsentrasi). Sebanyak 10 µl semen diencerkan 

dalam larutan NaCl dengan konsentrasi sesuai dengan perlakuan sebanyak 3 ml dan diinkubasi 

didalam water bath selama 30 menit.  

Evaluasi dilakukan dengan cara meneteskan semen diatas gelas objek dan dihomogenkan 

dengan eosin, dibuat preparat ulas pada gelas objek dan difiksasi kemudian diperiksa dibawah 

mikroskop dengan menghitung jumlah spermatozoa berkepala putih dan spermatozoa berkepala merah 

pada pembesaran 400X. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 

perlakuan dan 4 ulangan. Dimana perlakuan adalah konsentrasi larutan NaCl yang berbeda dan 

ulangan adalah jumlah penampungan semen.Perlakuan dalam penelitian ini adalah konsentrasi NaCl 

yang terdiri atas: 

P1 = 6 g NaCl + 10 ml aquades (0.6%) 

P2 = 7 g NaCl + 10 ml aquades (0.7%) 

P3 = 8 g NaCl + 10 ml aquades (0.8%) 

P4 = 9 g NaCl + 10 ml aquades (0.9%) 

P5 = 10 g NaCl + 10 ml aquades (1%) 

P6 = 11 g NaCl + 10 ml aquades (1.1%) 

P7 = 12 g NaCl + 10 ml aquades (1.2%) 
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Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, sedangkan yang berhubungan dengan pengaruh 

perlakuan terhadap persentase membran plasma spermatozoa dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA). Jika perlakuan berpengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan 

yang mengacu pada[2]. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Evaluasi atau analisis semen dilakukan untuk melihat kualitas semen [3]. Semen yang baru 

ditampung harus dievaluasi sesegera mungkin. Evaluasi semen terdiri dari evaluasi makroskopis 

(volume, bau, warna, pH dan kosistensi) dan evaluasi mikroskopis (motilitas, viabilitas, dan 

konsentrasi). Hasil evaluasi semen segar adalah tahap awal dalam menentukan kelayakan semen yang 

akan diproses lebih lanjut. Hasil evaluasi makroskopis dan mikroskopis semen segar sapi bali pada 

penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Evaluasi Makroskopis dan Mikroskopis Semen Segar Sapi Bali 

Parameter  Nilai  

Evaluasi makroskopis  

Volume (ml) 

Warna 

Bau 

pH  

Konsistensi  

6,67±1,70 

Putih Krem 

Normal 

6,5±0,41 

Sedang-Kental 

Evaluasi  mikroskopis  

Gerak Massa 

Motilitas (%) 

Viabilitas (%) 

Konsentrasi (juta/ml) 

+++ 

80±8,16 

99,77±0,26 

1436,75±470,23  

 

3.1 Evaluasi Makroskopis 

Volume semen segar sapi bali yang ditampung selama penelitian ini masih berada pada kisaran yang 

normal yaitu berkisar antara 5-9 ml dengan rata-rata 6,67 ml. Volume semen sapi antara 5-8 ml [4]. 

Penelitian sebelumnya menyebutkan rata-rata volume semen segar sapi bali sebanyak 6,23 ml dan 

6,47 ml [6], [5]. Volume semen per ejakulasi sapi rata-rata 4-10 ml rataan 6 ml [7]. Adanya perbedaan 

volume semen terhadap satu spesies yang sama disebabkan oleh umur, ukuran tubuh dan frekuensi 

ejakulasi. Volume rendah sebetulnya tidak merugikan, namin jika disertai dengan rendahnya 

konsentrasi spermatozoa rendah akan membatasi jumlah spermatozoa yang tersedia [7]. 

Warna semen dapat langsung dilihat sesaat setelah penampungan. Warna sapi bali pada 

penelitian adalah warna putih krem. Hasil penelitian sebelumnya melaporkan semen segar sapi Bali 

berwarna krem dan putih susu [8], [5]. Secara umum warna semen yaitu putih keruh, putih susu, krem, 

krem kekuning-kuningan sampai dengan warna putih keabu-abuan [9]. Sebanyak 10% sapi jantan  

menghasilkan semen normal dengan warna kekuning-kuningan atau krem tua [7]. Warna ini 

disebabkan oleh pigmen riboflavin yang dibawa oleh satu gen autosomal resesif serta tidak 

mempengaruhi fertilitas. 

Semen segar yang digunakan selama penelitian ini memiliki bau yang normal yaitu berbau amis 

yang khas. Semen yang normal pada umumnya mempunyai bau yang khas disertai bau dari hewan 

tersebut. Bau amis yang khas ini menunjukan semen tidak terkontaminasi oleh zat kontaminator 

seperti darah, nanah, urin dan lain-lain [10]. 

Rataan nilai pH yang didapatkan adalah 6,5 dan tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian 

sebelumnya dengan rataan pH semen sapi bali adalah 6,60±0,16 hingga 7 [11], [5]. Nilai ini tergolog 

normal karena kisaran pH semen sapi adalah 6,4-7,8 [12]. Beberapa faktor yang mempengaruhi variasi 

nilai pH diantaranya adalah adanya aktivitas spermatozoa dalam menguraikan fruktosa sehingga pH 

menjadi turun, kontaminasi dengan mikroorganisme sehingga pH naik, serta perbedaan cara 
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mengoleksi semen [13]. Tinggi rendah nilai pH semen yang dihasilkan berkaitan dengan konsentrasi 

spermatozoa. Konsentrasi spermatozoa yang tinggi menyebabkan semen lebih asam daripada semen 

dengan konsentrasi spermatozoa yang rendah.  

Konsistensi atau derajat kekentalan yang diperoleh pada penelitian ini adalah sedang sampai 

kental. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilaporkan sebelumnya yaitu semen sapi bali 

memiliki konsistensi sedang hingga kental [3], [11]. Konsistensi semen memiliki korelasi dengan 

warna dan konsentrasi[7].  

3.2 Evaluasi Mikroskopis 

Gerak massa spermatozoa pada penelitian ini terlihat memiliki gelombang-gelombang besar, banyak, 

gelap, tebal dan aktif bergerak (+++). Hasil penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian yang 

dilaporkan sebelumnya dengan gerak massa (++) [3], [11].Semen yang memiliki gerak massa 

spermatozoa (++) hingga (+++) dapat diproses lebih lanjut. 

Rataan viabilitas semen segar yang didapatkan pada penelitian ini adalah 99,77±0,26%. Rataan 

viabilitas ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang hanya mencapai 

86,28% dan 86,00% [14], [15]. Tingginya nilai viabilitas yang didapatkan diduga karena spermatozoa 

belum terkontaminasi oleh bahan lain. 

Persentase motilitas spermatozoa merupakan salah satu indikator utama dalam proses evaluasi 

spermatozoa. Rataan persentase motilitas semen segar sapi bali pada penelitian ini adalah 80%. Hasil 

dari beberapa penelitian juga melaporkan bahwa rataan persentase motilitas spermatozoa semen segar 

sapi bali adalah 79%, 70-75%, dan 90,44% [16], [17], [6].Motilitas spermatozoa di bawah 40% 

menunjukan nilai semen yang kurang baik, karena kisaran persentase motilitas spermatozoa yang 

layak digunakan untuk fertilisasi adalah 50-80% spermatozoa yang motil aktif progresif [4].  

Banyaknya konsentrasi semen yang dihasilkan oleh sapi pejantan akan menentukan jumlah sapi 

betina yang bisa diinseminasi. Rataan konsentrasi semen yang didapatkan pada penelitian ini adalah 

1.436,75±470,23 juta/ml. Hasil ini tidak jauh berbeda dengan hasil dari beberapa peneliti menunjukan 

bahwa rataan konsentrasi semen sapi Bali segar adalah 1.370 juta/ml, 1.256 juta/ml, 1.741 juta/ ml, 

1.328 juta/ml [16], [17], [6], [11]. Semen yang didapatkan dalam penelitian ini termasuk dalam 

golongan semen yang berkonsistensi kental dan merupakan semen dengan kualitas yang baik. 

3.3 Evaluasi sesudah perlakuan 

Data kondisi membran plasma spermatozoa sapi bali setelah diinkubasi didalam larutan saline dengan 

berbagai konsentrasi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kondisi Membran Plasma Spermatozoa Sapi Bali Setelah Diinkubasi Didalam Larutan 

Saline dengan Berbagai Konsentrasi 

Perlakuan 
Keutuhan Membran Plasma Spermatozoa  

(%) 

P1(0,6%) 66,22±1,82
c 

P2(0,7%) 78,22±0,58
d 

P3(0,8%) 80,68±0,68
d 

P4(0,9%) 89,29±1,80
f 

P5(1,0%) 85,53±2,21
e 

P6(1,1%) 54,55±2,25
b 

P7 (1,2%) 48,79±2,98
a 

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukan 

perbedaan yang sangat nyata (P>0,01) 

 

Penggunaan larutan saline dengan berbagai konsentrasi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap kondisi membran plasma spermatozoa sapi bali. Nilai rataan pada penelitian ini lebih rendah 

dibandingkan dengan penelitian yang dilaporkan sebelumnya dengan nilai rataan 93,44% [5], namun 

lebih tinggi dari beberapa penelitian yang lain dengan nilai rataan berkisar antara 77,58-86,75% [18], 
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[14]. Perbedaan kondisi membran plasma spermatozoa di sebabkan oleh perbedaan konsentrasi larutan 

yang digunakan. 

Perlakuan dengan pemberian 0,9% (P4) mendapatkan nilai tertinggi (89,29%±1,80) karena 

larutan salin 0,9% merupakan larutan isotonik bersifat fisiologis yang mempunyai konsentrasi zat 

terlarut yang sama (tekanan osmotik yang sama) seperti larutan yang lain, sehingga tidak ada 

pergerakan air. Nilai rataan membran plasma spermatoza pada perlakuan 0,8% (P3) dan 1,0% (P5) 

juga memiliki nilai rataan yang tinggi. Hal ini menunjukan bahwa pemberian larutan dengan 

konsentrasi 0,8% dan konsentrasi 1,0%  dapat ditoleransi oleh membran plasma spermatozoa sapi bali. 

Salah satu kriteria kualitas spermatozoa yang baik adalah apabila memiliki nilai persentase keutuhan 

membran lebih dari 80% [19]. Dengan begitu dapat dinyatakan bahwa persentase membran plasma 

spermatozoa sapi bali pada penelitian ini memiliki kualitas yang baik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada pada membran plasma 

spermatozoa epididimis kambing Peranakan Etawa dalam natrium klorida dan mendapati rataan 

tertinggi membran plasma spermatozoa berada pada larutan yang memiliki konsentrasi 0,9% [20]. 

Konsentrasi larutan salin (NaCl) yang paling optimum untuk membran plasma spermatozoa adalah 

0,9% dan spermatozoa cenderung dapat bertahan pada konsentrasi larutan salin lebih rendah dari 0,9% 

dengan batas toleransi 0,6% dibandingkan dengan konsentrasi larutan yang lebih tinggi dari 0,9%. 

 

4. Kesimpulan  

Konsentrasi  saline (NaCl) 0,9% dapat mempertahankan kondisi membranplasma spermatozoa sapi 

bali dengan persentase tertinggi yaitu 89,29%. Larutan saline (NaCl) dengan konsentrasi 0,8% dan 

1,0% dapat ditoleransi oleh membran plasma spermatozoa sapi bali dengan nilai persentase 80,68% 

dan 85,53%.Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah larutan saline (NaCl) konsentrasi 

0,8-1,0% dapat mempertahankan kondisi membran plasma spermatozoa pada ternak lain. 
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